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Abstrak 
Studi ini menyelidiki efektivitas penggunaan proyektor dalam pengajaran bahasa 
Inggris pada lingkup pendidikan anak usia dini, mulai dari fokus pada persepsi 
guru, dampak terhadap perhatian dan pemahaman siswa, hingga tantangan yang 
dihadapi. Kemajuan teknologi, terutama penggunaan proyektor, telah terbukti 
meningkatkan pengalaman pendidikan dengan membuat pelajaran lebih menarik 
dan interaktif. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif yang 
melibatkan 12 guru taman kanak-kanak di Tangerang yang diwawancara untuk 
mendapatkan wawasan tentang pengalaman mereka dengan proyektor. Temuan 
menunjukkan bahwa guru umumnya memiliki pandangan positif terhadap 
proyektor, menghargai kemampuannya dalam menarik perhatian siswa dan 
memfasilitasi pemahaman konsep dasar bahasa Inggris. Proyektor efektif dalam 
menyajikan konten visual yang jelas dan mendukung pembelajaran multisensori, 
tetapi dampaknya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keterampilan guru, 
relevansi konten, dan lingkungan kelas. Tantangan yang dihadapi meliputi 
keterbatasan ketersediaan proyektor, pelatihan teknis yang tidak memadai, serta 
kesulitan dalam menjaga perhatian anak-anak yang masih sangat muda. Studi ini 
menekankan pentingnya akses yang lebih baik terhadap teknologi, pelatihan guru 
yang lebih baik, serta integrasi proyektor yang bijaksana dalam praktik 
pengajaran. Penelitian di masa depan sebaiknya mengeksplorasi efek jangka 
panjang penggunaan proyektor dan mengembangkan praktik terbaik untuk 
penerapannya dalam pendidikan anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Teknologi Pendidikan, Pendidikan Anak Usia Dini, Pengajaran Bahasa 
Inggris. 
 

Abstract 
This study investigates the effectiveness of using projectors for teaching English in 
early childhood education, focusing on teachers' perceptions, the impact on student 
attention and understanding, and the challenges encountered. Technological 
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advancements, particularly the use of projectors, have been shown to enhance 
educational experiences by making lessons more engaging and interactive. This 
research employed a qualitative descriptive method, interviewing 12 kindergarten 
teachers in Tangerang to gather insights on their experiences with projectors. 
Findings indicate that teachers generally view projectors positively, appreciating 
their ability to capture students' attention and facilitate comprehension of basic 
English concepts. Projectors are effective in providing clear visual content and 
supporting multisensory learning, but their impact is influenced by factors such as 
the teacher's proficiency, content relevance, and classroom environment. Challenges 
include limited availability of projectors, inadequate technical training, and 
difficulties in maintaining young children's attention. The study underscores the need 
for improved access to technology, better teacher training, and thoughtful 
integration of projectors into teaching practices. Future research should explore the 
long-term effects of projector use and develop best practices for their implementation 
in early childhood education. 
 
Keywords: Educational Technology, Early Childhood Education, English Teaching 
 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi memengaruhi semua aspek kehidupan kita, mulai dari 

interaksi sehari-hari hingga elemen penting dalam pendidikan anak usia dini (Sofi-

Karim, Bali, and Rached 2023). Dengan memakai media sebagai alat bantu, anak-

anak cenderung lebih tertarik dan fokus pada materi pelajaran, sehingga 

memungkinkan mereka untuk menyerap informasi dengan lebih efektif (Kurniasih 

2019). Selain itu, media pendidikan dapat meningkatkan kosa kata, keterampilan 

kognitif, berbicara, kreativitas, bahasa, aritmetika, keterampilan sosial-emosional, 

keterampilan motorik fisik, dan kemampuan membaca (Zaman, Pd, and Eliyawati 

2010).  

Dalam pengajaran bahasa Inggris, diketahui bahwa penggunaan media 

audio-visual animasi membuat anak-anak lebih antusias dan tidak mudah merasa 

bosan dalam meningkatkan kosa kata bahasa Inggris mereka. (Marlianingsih 

2016). Selain itu, penggunaan media gambar animasi dapat meningkatkan 

keterampilan pengenalan kosa kata pada anak-anak. (Sari and Putrie 2022). Other 

research also reveals that technology-based educational media can assist teachers in 
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introducing English through simple word or sentence pronunciation (Jumiatin and 

Lestari 2021).  

Salah satu media berbasis teknologi yang sering dipakai dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas adalah proyektor LCD. Proyektor ini membuat 

penyajian materi secara visual yang lebih menarik dan interaktif, yang dapat 

menumbuhkan perhatian dan pemahaman siswa. Penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa penggunaan proyektor LCD dalam matematika tingkat 

sekolah menengah membantu siswa memvisualisasikan konsep dan memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif (Silaen 2023). Penggunaan proyektor dalam 

pembelajaran sangat efektif karena tidak hanya membuat siswa menikmati proses 

belajar, tetapi juga meningkatkan hasil belajar mereka (Fauzi and Fandayani 

2023). It is also mentioned that the projector helps teachers teach more easily and 

helps students understand lessons better (Mulya, Trisno, and Jowaldi 2022). 

Namun, penelitian tentang penggunaan proyektor di kelas anak usia dini 

masih terbatas. Selain itu, kekurangan fasilitas di sekolah masih menghambat guru 

dalam menggunakan teknologi, terutama laptop dan proyektor (Inayah et al. 

2022). Penelitian lain mengungkapkan bahwa guru taman kanak-kanak 

menghadapi kesulitan dalam membuat video dan PowerPoint yang menarik dan 

interaktif (Prastyaningrum, Ardi, and Pratama 2023). Maka, efektivitas 

penggunaan proyektor dalam pendidikan anak usia dini perlu ditinjau lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif metode pengajaran 

dengan proyektor menurut persepsi guru yang mengajar di kelas anak usia dini.  

Masalah yang ingin dipecahkan dalam studi ini berfokus pada pemahaman 

persepsi guru mengenai penggunaan proyektor di kelas anak usia dini, khususnya 

dalam pengajaran bahasa Inggris atau mata pelajaran lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa efektif guru merasa penggunaan 

proyektor dalam meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa selama 

pelajaran. Selain itu, studi ini juga menyelidiki tantangan yang dihadapi guru saat 

mengintegrasikan proyektor ke dalam praktik pengajaran mereka di kelas anak 

usia dini. Dengan memeriksa aspek-aspek ini, penelitian ini akan memberikan 
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wawasan tentang manfaat dan keterbatasan penggunaan proyektor dalam 

lingkungan pendidikan anak usia dini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 

mengeksplorasi pemanfaatan proyektor dalam pendidikan anak usia dini. Sampel 

penelitian terdiri dari 12 guru dari berbagai taman kanak-kanak di Tangerang. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur untuk mengukur persepsi 

dan pengalaman guru dengan proyektor. Disarankan bahwa pengembangan 

panduan wawancara semi-terstruktur kualitatif untuk penelitian kualitatif 

membantu membuat studi lebih objektif dan dapat diandalkan, serta hasilnya lebih 

kredibel (Kallio et al. 2016). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis tematik untuk menemukan tema-tema utama yang muncul dari 

wawancara dan kuesioner.  

Analisis tematik dapat mengungkap pola dalam data yang terkait dengan 

pengalaman, pandangan, perspektif, dan perilaku peserta (Clarke and Braun 

2017). Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi guru terhadap 

penggunaan proyektor dalam proses pengajaran di kelas anak usia dini, menilai 

efektivitas penggunaan proyektor dalam meningkatkan perhatian dan pemahaman 

siswa menurut guru, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam 

menggunakan proyektor untuk pengajaran di kelas anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini bertujuan untuk menjelajahi persepsi guru mengenai penggunaan 

proyektor dalam pendidikan anak usia dini, menilai efektivitas proyektor dalam 

meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa, serta mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi guru saat menggunakan teknologi ini. Temuan penelitian ini 

memberikan wawasan berharga tentang peran proyektor di kelas anak usia dini 
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dan menawarkan pemahaman yang komprehensif mengenai dampaknya terhadap 

pengajaran dan pembelajaran. 

1. Persepsi Guru 

Guru umumnya memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media 

pendidikan berbasis video, termasuk proyektor, untuk meningkatkan perhatian 

anak-anak usia dini. Pengenalan model pembelajaran berbasis proyektor dalam 

pendidikan anak usia dini dianggap sebagai respons praktis terhadap kemajuan 

teknologi yang pesat. Salah satu responden mengatakan bahwa penggunaan 

proyektor akan memberikan dampak positif karena akan menarik minat dan 

perhatian anak-anak. Tampilan visual dan interaktif yang menarik dapat 

meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam proses pembelajaran. Responden 

lainnya menambahkan bahwa ini sangat membantu guru dalam menyajikan video 

atau gambar kepada anak-anak. 

Namun, salah satu guru menyatakan bahwa penting untuk mengevaluasi 

kembali dampak positif dan negatif dari teknologi ini, mengingat anak-anak 

mungkin tidak dapat mempertahankan perhatian mereka selama yang dilakukan 

siswa yang lebih besar (Agustina, 2022). Karena persepsi dapat berkembang 

seiring dengan pengalaman, dukungan dan pelatihan berkelanjutan sangat penting 

untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif di kelas (Samosir et 

al., 2023). 

Proyektor dianggap sebagai alat yang efektif untuk membantu 

pembelajaran anak-anak dengan menyediakan konten visual dan interaktif. Guru 

menemukan bahwa proyektor membantu membuat pelajaran lebih menarik 

dengan memungkinkan anak-anak melihat materi dengan jelas di layar besar, yang 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep dasar bahasa Inggris seperti 

huruf, suku kata, dan kalimat. Penggunaan proyektor tidak hanya membantu 

menyajikan video dan gambar dengan jelas, tetapi juga merangsang minat dan 

keterlibatan anak-anak dalam proses pembelajaran. Meskipun dampak media 

semacam ini bisa sangat positif, penting untuk mempertimbangkan pengalaman 
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individu dan kesiapan teknis untuk memaksimalkan manfaatnya dalam pendidikan 

anak usia dini. 

2. Efektivitas dalam Meningkatkan Perhatian dan Pemahaman 

Efektivitas penggunaan proyektor untuk meningkatkan perhatian dan 

pemahaman di antara anak-anak usia dini di kelas umumnya dipandang positif 

oleh para guru. Banyak pendidik menemukan bahwa proyektor dapat sangat 

efektif dalam melibatkan siswa dengan menyediakan konten visual yang jelas, yang 

menarik perhatian mereka dan mendukung pembelajaran mereka. Guru mencatat 

bahwa proyektor dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi bahasa Inggris, terutama ketika konten tersebut sesuai dengan 

kebutuhan mereka dan guru terampil dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pelajaran. Penggunaan berbagai indera—mendengar, melihat, dan berbicara—

melalui proyektor membantu memperkuat pembelajaran dan memfasilitasi 

pemahaman materi yang lebih cepat (Nababan et al., 2023) . 

Namun, efektivitas proyektor juga bergantung pada beberapa faktor, 

termasuk konteks penggunaannya dan keterampilan guru dalam memanfaatkan 

teknologi tersebut. Salah satu studi merekomendasikan agar guru sekolah dasar 

memerlukan pedoman untuk pengembangan profesional mereka dalam 

penggunaan berkelanjutan teknologi digital di sekolah (Spiteri and Chang 

Rundgren 2020). Meskipun proyektor dapat mempermudah penyampaian 

pelajaran dan membuat konten lebih konkret dan dapat diakses, dampaknya bisa 

bervariasi tergantung pada kemampuan guru dalam memilih dan menyajikan 

materi yang relevan secara efektif. Beberapa guru berpendapat bahwa 

efektivitasnya mungkin terbatas pada anak-anak yang sangat kecil, yang 

cenderung memiliki rentang perhatian lebih pendek atau lebih menyukai 

permainan interaktif daripada pengamatan pasif. Secara keseluruhan, proyektor 

dianggap efektif dalam menarik minat anak-anak usia dini dan membantu 

pembelajaran mereka, tetapi keberhasilannya bergantung pada penerapan yang 

bijaksana dan penggunaan yang sesuai dalam pengaturan kelas. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian terdahulu, yang mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi 
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di kelas bersifat kompleks dan bervariasi. Kadang-kadang teknologi tersebut 

memenuhi tujuan guru, namun di lain waktu siswa mungkin tidak fokus, 

menunjukkan keterlibatan minimal dengan perangkat, atau memperlihatkan 

perilaku yang bermasalah (Lauricella and Jacobson 2022). 

3. Tantangan Guru 

Guru menghadapi beberapa tantangan ketika menggunakan proyektor di 

kelas anak usia dini. Salah satu masalah utama adalah ketersediaan proyektor, 

karena tidak semua lembaga pendidikan dilengkapi dengan teknologi ini. Selain 

itu, guru sering menghadapi kesulitan dalam mengoperasikan peralatan tersebut 

akibat kurangnya pemahaman atau pelatihan dalam teknologi informasi 

(Tambunan et al., 2023). Ini bisa menjadi tantangan khususnya di lingkungan 

dengan sumber daya terbatas di mana tidak semua sekolah memiliki infrastruktur 

yang diperlukan untuk mendukung penggunaan proyektor. Ketidakhadiran 

fasilitas yang memadai dan dukungan teknis dapat menghambat penerapan 

proyektor secara efektif di kelas. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya 

hambatan dalam integrasi teknologi yang efektif, termasuk kekurangan sumber 

daya, kurangnya dukungan kepemimpinan, akses ICT yang terbatas, waktu yang 

tidak memadai, kebijakan yang tidak jelas, pengembangan profesional yang buruk, 

dukungan teknis yang tidak memadai, dan model pedagogis yang tidak ada (Akram 

et al. 2022). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa guru sering kali tidak 

memenuhi syarat dan menerima pelatihan ICT yang tidak memadai (Fernández-

Batanero et al. 2022). 

Tantangan signifikan lainnya adalah mempertahankan perhatian dan fokus 

siswa. Anak-anak usia dini mungkin cepat kehilangan minat jika konten yang 

diproyeksikan terlalu panjang atau tidak cukup menarik (Sinamo et al., 2024). 

Guru juga perlu mengelola lingkungan kelas dengan hati-hati untuk memastikan 

bahwa penggunaan proyektor memperkaya, bukan mengurangi, pengalaman 

belajar. Walaupun terdapat kendala, dengan pelatihan yang sesuai dan sumber 

daya yang cukup, proyektor dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

pendidikan anak usia dini. Mengatasi tantangan ini melibatkan perbaikan akses ke 
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teknologi, penyediaan pelatihan yang diperlukan untuk guru, dan memastikan 

bahwa penggunaan proyektor terintegrasi dengan baik dalam strategi pengajaran 

keseluruhan. 

 

KESIMPULAN   

Studi ini telah memberikan wawasan berharga tentang penggunaan 

proyektor dalam pendidikan anak usia dini, mengungkapkan baik manfaat 

potensial maupun tantangan yang terkait dengan implementasinya. Guru 

umumnya memiliki pandangan positif terhadap proyektor sebagai alat pendidikan, 

mengakui efektivitasnya dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman di 

kalangan pelajar muda. Proyektor memfasilitasi pengalaman pembelajaran 

multisensori, memungkinkan anak-anak untuk melihat dan berinteraksi dengan 

konten visual, yang dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep 

dasar bahasa Inggris. Namun, efektivitas proyektor tergantung pada beberapa 

faktor, termasuk konteks penggunaannya dan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi ini. 

Meskipun memiliki keuntungan, beberapa tantangan masih ada. 

Keterbatasan ketersediaan proyektor, pelatihan teknis yang tidak memadai, dan 

infrastruktur yang tidak cukup dapat menghambat penggunaan teknologi ini 

secara efektif di kelas anak usia dini. Selain itu, mempertahankan perhatian anak-

anak usia dini bisa menjadi tantangan, terutama jika konten yang diproyeksikan 

tidak menarik atau melebihi rentang perhatian mereka. Untuk memaksimalkan 

manfaat proyektor, penting untuk mengatasi hambatan ini dengan memastikan 

pelatihan yang tepat untuk guru, meningkatkan akses ke sumber daya yang 

diperlukan, dan mengintegrasikan penggunaan proyektor dengan bijaksana dalam 

proses pengajaran. Penelitian di masa depan sebaiknya terus mengeksplorasi 

dampak jangka panjang proyektor terhadap hasil siswa dan mengembangkan 

praktik terbaik untuk penggunaannya yang efektif dalam pendidikan anak usia 

dini. 
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